BAB VI

PENUTUP

Dari uraian yang disajikan pada bab-bab di muka dapat diambil kesimpulan,
bahwa pada dasarnya seni tercipta karena adanya gagasan atau ide dan pengalaman
seseorang baik yang timbul dari dalam dirinya maupun scbagai akibal interaksi
dengan lingkungan sekitarnya.

Seni patung pada dasarnya dapat dipakai sebagai alat komunikasi. Bentuk
visual yang disajikan diharap bisa menyampaikan pesan yang dapat menggugah hati
orang lain atau pemirsa.

Dalam hubungannya dengan arti simbolis pada garis, maka menurut posisinya
garis mempunyai tiga arti, garis vertikal sebagai simbol hidup. Dari sekian banyak
posisi-posisi garis yang dapat dilihat dan dikenal hanya digolongkan menjadi tiga
macam, vyaitu “garis lurus”, posisinya bermacam-macam pula, misalnya horizontal,
vertikal, diagonal dan lain sebagainya, akan tetapi masih dalam sikap lurus. Yang
kedua “garis lengkung” dan yang ketiga “garis patah”, demikian pula kedua macam
garis ini kemungkinan dalam posisinya yang bermacam-macam dan sikapnya
lengkung ataupun patah-patah. Sesungguhnya garis adalah elemen pokok di dalam
seni rupa dengan garis dapat dinyatakan scgala kondisi batin. Garis-garis lembut
menunjukan adanya sikap batin yang lembut pula. Karya patung yang telah
diciptakan merupakan makna atau gugahan emosi tentang bentuk-bentuk yang lemah
lembut, bentuk yang memadukan ruang-ruang, bentuk figuratif, maupun bentuk yang

abstrak.
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